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BAB  IV 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Berdasarkan hasil pengamatan pada proses pembelajaran ensambel musik 
di SD Bangunharjo Sewon Bantul Yogyakarta dapat memberikan kesimpulan dan 
saran sebagai berikut:  
A. Kesimpulan  
1. Pelaksanaan pembelajaran ensambel musik di SD Bangunharjo Sewon Bantul 
Yogyakarta masuk kedalam mata pelajaran ekstrakulikuler yang dilaksanakan 
pada jam pulang sekolah tepatnya pada pukul 14.00-15.00 yang dilaksanakan 
setiap hari senin dengan waktu 60 menit pada setiap pertemuan.  
2. Pelaksanaan pembelajaran ensambel musik di SD Bangunharjo dibimbing 
oleh pengajar yang memiliki latar belakang D3 Pendidikan Musik. Pada 
proses pembelajaran ensambel musik pengajar menambahkan instrumen 
tamborin dan musik kreatif agar dimainkan oleh siswa yang kesulitan dalam 
bermain instrumen.  
3. Pembelajaran ensambel musik di SD Bangunharjo Sewon Bantul Yogyakarta 
memberikan pengajaran yang aktif dan disertai dengan pengalaman mengolah 
rasa atau kepekaan terhadap sumber bunyi sehingga hal tersebut dapat melatih 
rasa musikal pada setiap anak didik. Rasa musikal yang baik akan 
membangun cara berpikir (kognitif), perilaku emosi (afektif), dan perilaku 
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sehari-hari  (psikomotorik)  sehingga menjadikan anak didik menjadi kreatif, 
disiplin dan belajar bertanggungjawab terhadap dirinya sendiri. 
4. Keberhasilan dalam proses pembelajaran tidak lepas dari metode yang 
digunakan. Metode yang digunakan pada proses pembelajaran ensambel 
musik di SD Bangunharjo Sewon Bantul Yogyakarta adalah menggunakan 
metode pembelajaran pada umumnya seperti latihan/drill, ceramah, diskusi 
dan demonstrasi. 
5. Proses akhir dalam pembelajaran ensambel musik di SD Bangunharjo Sewon 
Bantul Yogyakarta akan ditampilkan pada acara-acara besar di sekolah 
contohnya seperti ulang tahun sekolah, perpisahan murid kelas VI dan lain 
sebagainya. 
B.  Saran 
1. Dalam bermain ensambel akan menjadi lebih baik apabila pengajar 
mengajarkan teknik dasar mengenai penjarian dan pernafasan pada instrumen 
recorder dan pianika dengan demikian pada saat anak didik memainkan lagu 
tersebut penjarian dan pernafasan menjadi seragam.  
2. Sebaiknya pengajar menerapkan cara membaca repertoar dengan 
menggunakan notasi balok sehingga anak didik lebih memahami tentang 
notasi musik yang sebenarnya. 
3. Sebainya penentuan jadwal latihan ensambel musik di ubah agar jadwal siswa 
di luar sekolah tidak terjadi tabrakan dengan jadwal latihan sehingga banyak 
siswa yang datang untuk latihan ensambel musik di Sekolah. 
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4. Pelatihan musik hendaknya dikenalkan sejak usia dini sesuai dengan 
perkembangan fisik dan usia. Dengan menggunakan metode yang benar dan 
tujuan yang jelas, sehingga pendidikan seni musik dapat berkembang lagi. 
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